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MOTTO

Shalawat mengubah sudut pandang, cara berpikir,
perilaku dan perasaan kita.!
Maka meluangkan waktu untuk bershalawat itu

merupakan suatu keharusan.

! Rima Olivia, Shalawat untuk Jiwa, (Jakarta: Transmedia, 2016), him. 9.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari banyaknya persoalan karakter dewasa
ini, khususnya pada peremehan peneladanan terhadap karakter Rasulullah saw.
yang merupakan suri tauladan yang baik. Pada zaman yang semakin modern
seperti sekarang ini, kebanyakan manusia tidak menyadari apa yang diperbuat.
Hasilnya akan merugikan diri sendiri. Seharusnya dalam menempuh kehidupan
yang hanya sementara ini, manusia senantiasa mengacu pada keteladanan yang
dicontohkan oleh Rasulullah saw.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
proses pembentukan karakter cinta Rasul pada santri melalui kegiatan pembacaan
shalawat di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten
Banyumas. Dimana karakter cinta Rasul tersebut merupakan suatu karakter
seseorang yang meneladani karakternya Rasulullah saw.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam perjalanan mengumpulkan data, penulis
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan untuk
menganalisis data yang diperoleh, penulis lakukan dengan cara menelaah seluruh
data, mereduksi data, menyajikan data, dan menyimpulkan/verifikasi data.

Hasil penelitian tentang pembentukan karakter cinta Rasul pada santri
melalui kegiatan pembacaan shalawat di Pondok Pesantren Al-Hidayah
Karangsuci Purwokerto Kabupaten Banyumas antara lain: (1) kegiatan pembacaan
shalawat yang ada di Pondok Pesantren Al-Hidayah terdiri dari pembacaan
shalawat dawa’, shalawat tibbil qulub, shalawat hajj, shalawat fatih, shalawat
jibril, shalawat al-barzanji, serta shalawat simtudurror yang direalisasikan dalam
kegiatan harian, mingguan, bulanan serta tahunan, (2) pembentukan karakter cinta
Rasul melalui kegiatan pembacaan shawalat itu dapat terealisasi sesuai dengan
tujuan adanya kegiatan pembacaan shalawat di Pondok Pesantren Al-Hidayah,
walaupun belum terealisasi pada seluruh santri. Dari banyaknya karakter
Rasulullah saw., maka teringkas dalam keempat sifat wajib bagi Rasulullah saw.
yaitu karakter siddiq, amanah, tabligh dan fathonah. Karakter-karakter tersebut
dapat terbentuk dengan keadaan santri saat membaca shalawat, kandungan-
kandungan shalawat yang dibaca, serta dari prosesi jalannya pembacaan shalawat.

Kata kunci: Pembentukan Karakter, Cinta Rasul, Shalawat
vii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia kini telah memasuki era globalisasi, dimana dunia menjadi
terbuka luas dan tanpa batas. Globalisasi yang terjadi seperti sekarang ini
memang tidak bisa kita hindari. Proses globalisasi ini menjadikan suatu
perubahan teknologi, transportasi, informasi, dan komunikasi. Kita dapat
mengetahui sesuatu yang terjadi di belahan benua lain dengan sangat mudah
dan dalam hitungan detik melalui internet dan lain-lain. Komunikasi antar
manusia menjadi mudah dan transparan.

Teknologi informasi dan komunikasi memang sangat berperan dalam
pendidikan. Seperti media elektronik dan media cetak dapat digunakan
sebagai sumber belajar dalam pendidikan seperti handphone, laptop, televisi,
radio, majalah, koran dan masih banyak lagi. Media-media tersebut sangat
bermanfaat dengan menampilkan informasi-informasi yang dibutuhkan dalam
dunia pendidikan. Namun, selain bermanfaat, media-media tersebut juga
dapat berpengaruh negatif pada kehidupan masyarakat, karena banyak juga
media-media yang mengarahkan kepada hal-hal yang negatif. Seperti
banyaknya tayangan-tayangan televisi yang kurang bermanfaat, banyak
informasi-informasi negatif yang dapat diakses melalui internet, dan video-

video yang tidak sepantasnya dilihat.



Thomas Lickona, seorang profesor pendidikan dari Cortland
University, mengungkapkan bahwa ada sepuluh tanda-tanda zaman yang
harus diwaspadai karena jika tanda-tanda ini sudah ada, berarti sebuah bangsa
sedang menuju jurang kehancuran. Tanda-tanda yang dimaksud adalah
meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, penggunaan bahasa dan kata-
kata yang memburuk, pengaruh peer-group yang kuat dalam tindak
kekerasan, meningkatnya perilaku merusak diri, semakin kaburnya pedoman
moral baik dan buruk, menurunnya etos kerja, semakin rendahnya rasa
hormat kepada orangtua dan guru, rendahnya rasa tanggungjawab individu
dan warga negara, membudayanya ketidakjujuran, dan adanya rasa saling
curiga dan kebencian di antara sesama. Jika dicermati, ternyata kesepuluh
tanda tersebut sudah ada di Indonesia.” Hal-hal tersebut terjadi akibat proses
globalisasi yang tidak dapat terkendali seperti sekarang ini. Sangat
disayangkan sekali, karakter bangsa menjadi semakin memburuk dan sangat
memprihatinkan. Dahulu moralitas bangsa sangat dijunjung, sangat
diperhatikan, namun kini semua sudah menjadi hal yang diremehkan.

Demikianlah proses globalisasi yang mengubah wajah dunia, wajah
masyarakat dengan dimensi-dimensi baru. Hal ini berarti manusia Indonesia
haruslah dipersiapkan untuk menghadapi masyarakat global melalaui proses

pendidikan nasionalnya.> Dengan pendidikan diharapkan moral ataupun

2 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensiona,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him. 35-36.
® H.AR Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), him. 4.
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karakter bangsa menjadi hal yang diprioritaskan lagi dan tidak menjadi
sesuatu yang hilang dari diri bangsa Indonesia.

Pendidikan pada dasarnya mengembangkan ketiga aspek, kognitif,
afektif dan psikomotorik. Dari ketiga aspek tersebut haruslah benar-benar
diterapkan dalam suatu lembaga pendidikan. Tidak hanya aspek kognitif saja,
namun aspek afektif dan psikomotorik juga harus benar-benar diterapkan oleh
pendidik. Dengan adanya keseimbangan ketiga aspek tersebut, maka peserta
didik diharapkan selain mempunyai pengetahuan maka mempunyai
keterampilan dan sikap atau karakter yang baik.

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang dijelaskan dalam
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pasal 3:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan pendidikan
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggungjawab.”4

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa
pendidikan di setiap jenjang harus diselenggarakan secara sistematis guna

mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut berkaitan dengan pembentukan

karakter peserta didik sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan,

* Mujamil Qomar, Kesadaran Pendidikan: Sebuah Penentu Keberhasilan Pendidikan,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 21.
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santun dan berinteraksi dengan masyarakat. > Dengan itu maka pendidikan
karakter harus disosialisasikan, diinternalisasikan, dan diintensifkan sejak
dini di semua level kehidupan berbangsa dan bernegara. Lembaga pendidikan
harus tampil sebagai pionir pendidikan karakter ini dalam membangun
karakter anak didik yang bermoral dan berakhlak, dinamis serta visioner.®
Pendidikan karakter berarti upaya yang terencana untuk menjadikan peserta
didik mengenal, peduli dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta
didik berperilaku sebagai insan kamil.’

Untuk dapat merubah sekaligus membentuk karakter yang baik
tersebut salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam suatu lembaga
pendidikan adalah dengan menyadarkan akan suri tauladan yang baik yaitu
pribadi Rasulullah saw. Rasulullah merupakan uswatun khasanah bagi
selurun  manusia. Dengan kesadaran terhadap kesempurnaan akhlak
Rasulullah saw., tersebut diharapkan karakter bangsa akan sesuai dengan
peneladanan yang dicontohkan oleh Rasulullah saw.

Salah satu upaya dalam membentuk peneladanan terhadap karakter
Rasulullah saw., salah satunya dapat melalui pembacaan shalawat. Hal ini
sesuai dengan keterangan ustadz M. Kamaluddin S.Pd.I MM. sebagai
penyusun buku “Rahasia Dahsyat Shalawat” yang dikutip dari kitab

“Sa’adatud Daroini” menyatakan bahwa salah satu keistimewaan dari orang

® Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Tagwa, (Yogyakarta:
Teras, 2012), him. 2-3.

® Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Jogjakarta: DIVA Press, 2013), him. 21-22.

" Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 46.
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yang membaca shalawat adalah dapat tercetaknya pribadi Rasulullah saw
dalam hatinya.? Shalawat dapat membantu para pelakunya mengikuti perilaku
(sunnah) Rasulullah saw, tanpa paksaan. Ada kelembutan hati yang
mengiringi kerelaan. Membangkitkan kecintaan untuk dengan suka cita
mengikuti jejak beliau.® Dengan membaca shalawat maka dapat membentuk
karakter pribadi Rasulullah saw., dalam diri para pembacanya, dengan
sendirinya dan dengan keikhlasan hati, sehingga dalam kehidupan sehari-
harinya dapat mencerminkan peneladanan terhadap karakter pribadi
Rasulullah saw.

Lembaga pendidikan secara garis besar dapat dibagi menjadi dua
yaitu lembaga pendidikan formal dan lembaga pendidikan nonformal.'
Pondok sebagai lembaga pendidikan nonformal sudah pasti menerapkan
pendidikan karakter bagi santri-santrinya. Terkait pendidikan karakter ini
ternyata di kalangan pesantren tampak lebih berhasil.*

Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten
Banyumas merupakan pondok pesantren yang mempunyai visi dan misi
untuk mempertahankan ajaran Islam tuntunan ulama salaf yang berpaham

Ahlu as Sunnah wa al Jama’ah. Dengan kematangan akidah Ahlu as Sunnah

wa al Jama’ah tersebut maka santri diharapkan akan memiliki kepribadian

® Kamaluddin, Rahasia Dahsyat Shalawat Keajaiban Lafadz Rasulullah saw, (Jakarta: PT
Serambi Distribusi, 2016), him. 16.

° Rima Olivia, Shalawat Untuk Jiwa, (Jakarta: Trans Media Pustaka, 2016), him. 11.

1 Moh.Rogib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKis Yogyakarta, 2009), hlm. 121-
122.

' Imam Suprayogo, Pengembangan Pendidikan Karakter, (Malang: UIN-Maliki Press,
2013), him. xviii.
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utuh dengan mengedepankan akhlaqul karimah dalam kehidupannya sehari-
hari.

Dalam pondok pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto
Kabupaten Banyumas terdapat program-program sebagai penunjang
terbentuknya akhlakul karimah pada santri. Adapun akhlakul karimah
merupakan peneladanan akhlak atau karakternya Rasulullah saw. Salah satu
program tersebut adalah adanya kegiatan pembacaan shalawat yang dilakukan
rutinan harian, mingguan, bulanan dan tahunan.** Dengan adanya kegiatan-
kegiatan rutinan pembacaan shalawat tersebut harapannya supaya santri akan
selalu mengingat Allah swt., dan Rasulullah saw., dengan itu diharapkan
dapat memotivasi santri untuk selalu berbuat baik atas dasar perintah Allah
swt dan peneladanan Rasulullah saw.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ning Qonita Hamidah Noeris,
S. Sos., M.A. sebagai penasehat pondok yang menyatakan bahwa pembacaan
shalawat di pondok Al-Hidayah merupakan suatu hal yang sudah menjadi
kebiasaan. Setiap ibadah yang kita lakukan, baik maghdoh maupun ghairu
maghdoh tidak pasti selalu diterima Allah Swt., maka shalawat merupakan
penyempurnanya, karena shalawat pasti diterima oleh Allah Swt. Dengan
shalawat, maka dapat membangun rasa cinta terhadap Rasulullah Saw., yang

nantinya dapat memacu para santri untuk mengikuti sunnah-sunnah beliau

12 Hasil observasi awal pada hari Senin, 26 September 2016.
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dan meneladani kehidupan beliau serta dapat menghantarkan untuk
melakukan perbuatan-perbuatan sebagai tanda cinta kepada Rasulullah Saw.*

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada beberapa santr
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten Banyumas
rata-rata mereka menegaskan bahwa mereka mencintai Rasulullah Saw.
karena memang beliau wajib kita cintai, dan imani. Ada yang mengatakan
bahwa mereka sudah mengetahui shalawat dari sebelum mondok, namun ada
pula yang mengatakan baru mengetahui sholawat saat di pondok, atau belum
terlalu mengetahui shalawat.’* Dengan adanya kegiatan rutinan pembacaan
shalawat di pondok Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto ini merupakan suatu
pengenalan terhadap santri-santri yang belum mengetahui apa itu shalawat,
maka diharapkan santri-santri akan mendapatkan hikmahnya dengan
membaca shalawat. Begitu juga bagi santri yang sudah mengetahui supaya
lebih paham dan menjadi lebih mendalam kecintaan terhadap Rasulullah saw.
Dengan itu maka santri menjadi semakin sering mengingat Rasulullah saw.,
dan diharapkan nantinya akan memotivasi santri untuk meneladani akhlak
atau karakternya Rasulullah saw.

Dengan melihat uraian-uraian diatas, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang “Pembentukan Karakter Cinta Rasul pada
Santri melalui Kegiatan Pembacaan Shalawat di Pondok Pesantren Al-

Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten Banyumas.”

13 Hasil wawancara dengan Ning Qonita Hamidah Noeris, S.S0s., M.A. pada hari Senin, 26
September 2016.
4 Hasil wawancara dengan santri pada hari Senin, 26 September 2016.
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B. Definisi Operasional
Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari dan mencegah
timbulnya salah penafsiran tentang judul skripsi yang penulis buat, terlebih
dahulu penulis mendefinisikan beberapa istilah dalam judul sebagai berikut:
1. Pembentukan Karakter Cinta Rasul
Istilah “Pembentukan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah suatu proses, cara, atau perbuatan membentuk sesuatu. Membentuk
berarti menjadikan atau membuat sesuatu dengan bentuk tertentu, berarti
pula membimbing, mengarahkan, dan mendidik watak, pikiran,
kepribadian, dan sebagainya.™
Karakter adalah seperangkat sifat-sifat yang selalu dikagumi
sebagai tanda-tanda kebaikan, kebajikan, dan kematangan moral
seseorang.'® Karakter dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun
pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun
lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain serta diwujudkan
dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.*’
Indikator cinta kepada Rasulullah saw. adalah dengan memahami
siroh Rasul, meneladani akhlak Rasulullah saw, mengikuti dan mentaati

Rasulullah saw., menyesuaikan dengan cintanya, memuliakan Rasulullah

!5 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2001), him.135.

16 Sutarjo Adisusilo, J.R, Pembelajaran Nilai Karakter, (Depok: PT Rajagrafindo Persada,
2012), him. 77.

" Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter ..., him. 43.
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saw, bershalawat untuk Rasulullah saw, rindu bertemu dengan Rasulullah
saw., serta melanjutkan dakwah Rasulullah saw.*®

Cinta terhadap Rasulullah. saw adalah mengikuti beliau. Ada
sebagian orang yang mengatakan cinta kepada Rasulullah saw. adalah
cinta amal kerja bukan cinta tabiat.® Buah dari kecintaan (mahabbah)
pada Allah swt dan Rasul-Nya adalah kesempurnaan iman. Dengan iman
akan menuntun seseorang untuk meneladani Rasulullah saw. dalam
menghiasi diri dengan akhlak yang luhur dan mulia.”

Imam al-Qadhi ‘Iyadh al-Yahshubi berkata “Ketahuilah, bahwa
barangsiapa yang mencintai sesuatu, maka dia akan mengutamakannya
dan berusaha meneladaninya. Kalau tidak demikian maka berarti dia tidak
dianggap benar dalam kecintaannya dan hanya mengaku-aku (tanpa bukti
nyata). Orang yang benar dalam (pengakuan) mencintai Rasulullah saw
adalah jika terlihat tanda (bukti) kecintaan tersebut pada dirinya. Tanda
(bukti) cinta kepada Rasulullah saw yang utama adalah sunnahnya,
mengikuti semua ucapan dan perbuatannya, melaksanakan segala perintah
dan menjauhi larangannya, serta menghiasi diri dengan akhlak yang beliau
contohkan dalam keadaan susah ataupun senang dan lapang ataupun

sempit.?

18 Arwani Amin, 99 Cahaya Kebajikan, (Cilacap: Bismillah Press, 2015), him. 450-453.

% Nabil Hamid Al-Mu’adz, Bagaimana Mencintai Rasulullah saw, (Mesir: Darut-Tauzi’
wan-Nasyr al-1slamiyah, 2002), him. 44.

20 Muhammad Fauqi Hajjaj, Tasawuf Islam & Akhlak, (Jakarta: AMZAH, 2011), him. 230.

2l Mohammad Mufid, Agar di Surga Bersama Nabi (Hidup Bahagia di Dunia dan di
Surga), (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2015), him. 10.
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Dari devinisi dan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa pembentukan karakter cinta Rasul merupakan suatu cara atau
proses dalam membentuk sifat seseorang supaya meneladani karakter atau
perilaku Rasulullah saw. Dengan meneladani karakter Rasulullah saw.
tersebut maka dalam kesehariannya menjalani hidup dapat sesuai dengan
peneladanan karakter yang dicontohkan Rasulullah saw semasa hidupnya.

2. Shalawat

Secara bahasa, shalawat berarti do’a. Kata ini satu unsur dengan
kata “shalat”. la juga berarti ingat, dzikir, ucapan, renungan, cinta,
barakah, dan pujian.?? Menurut istilah adalah :

a. Shalawat Allah swt kepada Rasulullah saw berupa rahmat dan
kemuliaan

b. Shalawat dari malaikat kepada Nabi saw berupa permohonan rahmat
dan kemuliaan kepada Allah swt untuk Nabi Muhammad saw

c. Shalawat orang-orang yang beriman ialah permohonan rahmat dan
kemuliaan kepada Allah swt untuk Nabi saw.?®

Dalam keterangan lain dijelaskan, makna shalawat Allah swt.,
kepada Nabi adalah: (a) jaminan berkah Allah swt., kepada Rasulullah
saw.; (b) pujian atau sanjungan Allah Swt., kepada Rasulullah saw.; (c)
ultimatum kepada musuh-musuh Rasulullah saw.; dan (d) seruan kepada

kita agar bershalawat kepada Rasulullah saw.

22 Muhammad Arifin Ali Rahmatullah, Kitab Lengkap Shalat, Zikir, Shalawat dan Do’a
Terpopuler Sepanjang Masa, (Yogyakarta: Sabil, 2016), him. 180.
2 Kamaluddin, Rahasia Dahsyat Shalawat Keajaiban Lafadz Rasulullah saw..., him. 7.
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Sedang, makna para malaikat Allah swt., bershalawat kepada
Rasulullah saw., adalah: (a) bukti ketundukan dan kepatuhan malaikat
kepada perintah Allah swt.; (b) perantara langit bagi rahmat Allah swt.,
kepada Rasulullah saw.; (c) penghormatan kepada Rasulullah saw.; (d)
do’a kepada Rasulullah saw.

Makna shalawat kita kepada Rasulullah saw., adalah: (a) sebagai
do’a kita kepada Rasulullah saw.; (b) shalawat kita kepada Rasulullah
saw., merupakan cara kita bertawasul kepada beliau; (c) shalawat kita
kepada Rasulullah saw., menjadi bukti cinta kita kepada beliau; (d)
shalawat kita kepada Rasulullah saw., adalah wujud pencerapan Kkita
terhadap energi yang dikandung dibalik shalawat tersebut.**

3. Pondok Pesantren

Pondok secara etimologis berarti bangunan untuk sementara,
rumah, bangunan tempat tinggal yang berpetak-petak yang berdinding
balik dan beratap rumbia dan, madrasah, dan asrama (tempat mengaji atau
belajar agama Islam). Adapun term, “pesantren” secara etimologis berasal
dari pe-santri-an yang berarti tempat santri, asrama tempat santri belajar
agama, atau pondok. Santri adalah seorang pelajar sekolah agama yang
disebut pondok atau pesantren atau orang yang mendalami agama.?®

Pesantren atau pondok adalah lembaga yang bisa dikatakan

merupakan wujud proses wajar perkembangan sistem pendidikan nasional.

# Muhammad Arifin Ali Rahmatullah, Kitab Lengkap Shalat, Zikir, Shalawat dan Do’a
Terpopuler Sepanjang Tahun..., him. 181-185.

> Abdul Mughits, Kritik Nalar Figh Pesantren, (Jakarta: Kencana Prenada Meda Group,
2008), him. 119-120.
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Zamarkhsyari berpendapat ada lima elemen dasar dari tradisi pesantren
yaitu pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, dan kyai.
Pesantren sebagai sistem merupakan sumbu utama dinamika sosial,
budaya dan keagamaan masyarakat Islam tradisional, pesantren telah
membentuk suatu subkultural yang secara sosio-antropologis bisa

dikatakan sebagai masyarakat pesantren.”®

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) kegiatan pembacaan shalawat
apa sajakah yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci
Purwokerto dalam pembentukan karakter cinta Rasul pada santri?, 2)
bagaimanakah pembentukan karakter cinta Rasul pada santri melalui kegiatan
pembacaan shalawat di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci

Purwokerto?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

%6 Khoiriyah, Menggagas Sosiologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 164.
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a. Untuk mengetahui kegiatan pembacaan shalawat dalam rangka
pembentukan karakter cinta Rasul pada santri di Pondok Pesantren Al-
Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten Banyumas.

b. Untuk mengetahui proses pembentukan karakter cinta Rasul pada santri
melalui kegiatan pembacaan shalawat di Pondok Pesantren Al-Hidayah
Karangsuci Purwokerto Kabupaten Banyumas.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Untuk menambah khazanah keilmuan dan menambah
pemahaman terkait dengan pembentukan karakter cinta Rasul pada
santri melalui kegiatan pembacaan shalawat di Pondok Pesantren Al-
Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten Banyumas.
b. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan-
masukan kepada pihak yang berkepentingan antara lain sebagai berikut:
1) Bagi peneliti, penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah
wawasan mengenai kecintaan kepada Rasulullah saw., yang bermula
dari pembacaan shalawat sehingga akan memotivasi penulis untuk
lebih mencintai Rasulullah Saw., dengan pembuktian nyata melalui
peneladanan terhadap karakter Rasulullah saw.
2) Bagi objek penelitian, dapat sebagai acuan dalam keefektifan
pembentukan karakter cinta Rasul pada santri melalui kegiatan

pembacaan shalawat.
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3) Sebagai sumbangsih keilmuan di IAIN Purwokerto dalam bidang

keilmuan Pendidikan Agama Islam.

E. Kajian Pustaka

Pada penelitian ini, penulis menelaah hasil kajian skripsi yang telah
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya untuk menggali beberapa teori yang
berhubungan dengan skripsi ini.

Skripsi Yunita Ayu Wardani (2016) yang berjudul “Pembentukan
Karakter Mandiri dan Religius di Asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka
Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas”. Skripsi tersebut membahas
mengenai cara pembentukan karakter mandiri dan religius siswa melalui
kegiatan keagamaan di sekolah tersebut. Terkait dengan penelitian terdapat
kesamaan yaitu sama-sama membahas mengenai pebentukan karakter, dan
termasuk penelitian kualitatif. Namun tedapat perbedaan pada permasalahan
yang dituju, karena penulis tentang proses terbentuknya karakter cinta Rasul
melalui kegiatan pembacaan shalawat sedangkan skripsi tersebut tentang
pembentukan karakter mandiri dan reigius melalui kegiatan keagamaan di
sekolah.

Skripsi Imam Satrio (2016) yang berjudul “Pembentukan Karakter
Disiplin melalui Ekstrakurikuler Forum Ukhuwah Kajian Islamiyah di MAN
Purwokerto 1”. Skripsi tersebut membahas mengenai pembentukan
kedisiplinan siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler. Terkait dengan penelitian

terdapat kesamaan yaitu sama-sama membahas mengenai pembentukan
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karakter, dan sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. Namun terdapat
perbedaan pada permasalahan yang dituju, karena penelian tersebut
membahas mengenai proses terbentuknya karakter disiplin pada siswa
melalui Ekstrakurikuler, sedangkan penelitian ini tertuju pada proses
terbentuknya karakter cinta Rasul melalui kegiatan pembacaan shalawat.

Skripsi Muhammad Faiz Fuadi (2012) yang berjudul “Peran Majlis
Dzikir dan Shalawat An-Najaah Krapyak Yogyakarta terhadap Pembentukan
Keluarga Sakinah”. Skripsi tersebut membahas mengenai pembentukan
rumah tangga sakinah yang dihiasi dengan pembacaan shalawat yang
ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw., dengan mencontoh kehidupan
rumah tangga beliau. Terkait dengan penelitian, terdapat kesamaan yaitu
penelitian kualitatif mengenai pembacaan shalawaat kepada Nabi Muhammad
saw. Adapun perbedaannya yaitu pada permasalahan yang dituju dalam
penelitian, karena dalam penelitian tersebut yang dituju adalah pembentukan
keluarga sakinah yang dihiasi dengan pembacaan shalawat sedangkan dalam
penelitian penulis tertuju kepada pembentukan karakter cinta Rasul pada diri
santri dengan peneladanan terhadap karakter Rasulullah saw., yang terbentuk
dari kebiasaan membaca shalawat.

Skripsi Zainul Muttagin (2011) yang berjudul ”Pengaruh Shalawat
Fatih terhadap Agresivitas Siswa Madrasah Aliyah Negeri Lasem”. Skripsi
tersebut membahas mengenai penghayatan peneladanan terhadap Nabi
Muhammad Saw., melalui shalawat fatih yang berpengaruh terhadap

agresivitas siswa. Terkait dengan penelitian, terdapat kesamaan yaitu
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mengenai peneladanan kepada Rasulullah saw., melalui penghayatan terhadap
shalawat. Adapun perbedaannya yaitu penelitian tersebut menggunakan
penelitian kuantitatif sedangkan penelitian penulis menggunakan penelitian
kualitatif. Selain itu juga terdapat perbedaan pada permasalahan yang dituju,
karena penelitian tersebut permasalahan yang dituju adalah penghayatan
peneladanan terhadap Nabi Muhammad saw., melalui shalawat faith yang
berpengaruh terhadap agresivitas siswa, sedangkan dalam penelitian penulis
tertuju pada peneladanan karakter Nabi Muhammad saw., melalui
penghayatan dalam pembacaan shalawat, dan tidak hanya shalawat fatih saja.

Skripsi Fahrur Rozi (2012) yang berjudul “Hubungan Sosial Kaum
Remaja dalam Jama’ah Sahalawat  (Pecinta Rasul) di Desa Mejing
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang”. Skripsi tersebut membahas
mengenai tingkat hubungan sosial kaum remaja dalam jama’ah shalawat
(Pecinta Rasul) di Desa Mejing tersebut, alasan kaum remaja tertarik
mengikuti jama’ah shalawat, tanggapan warga masyarakat terhadap jama’ah
shalawat, peran kaum remaja dalam jama’ah shalawat. Terkait dengan
penelitian, terdapat kesamaan yaitu sama-sama menggunakan penelitian
kulitati. Adapun perbedaannya yaitu penelitian tersebut membahas mengenai
alasan remaja tertarik mengikuti jama’ah shalawat, sedangkan penelitian ini
tertuju pada peneladanan karakter Nabi Muhammad saw., melalui
penghayatan dalam pembacaan shalawat.

Skripsi Wisnu Khoir (2007) yang berjudul “Peranan Shalawat

dalam Relaksasi pada Jama’ah Majelis Rasulullah di Pancoran”. Skripsi
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tersebut membahas mengenai proses relaksasi yang diwadahi dengan
membaca shalawat pada jama’ah majlis Rasulullah saw. Terkait dengan
penelitian, terdapat kesamaan yaitu sama-sama menggunakan penelitian
kualitatif yang membahas mengenai pembacaan shalawat. Adapun
perbedaannya pada permasalahan yang dituju karena penelitian tersebut
membahas mengenai cara atau proses relaksasi dengan membaca shalawat,
sedangkan penelitian ini tertuju pada peneladanan karakter Nabi Muhammad

saw., melalui penghayatan dalam pembacaan shalawat.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam menelaah skripsi ini, berikut
penulis sajikan gambaran menyeluruh skripsi ini yang terbagi dalam tiga
bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Pada bagian awal
skripsi ini berisi: Halaman Judul, Pernyataan Keaslian, Pengesahan, Nota
Dinas Pembimbing, Motto, Persembahan, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar
Isi, Daftar Tabel, dan Daftar Lampiran. Bagian kedua merupakan pokok-
pokok permasalahan yang dibahas, yang terdiri dari lima bab.

Bab | Pendahuluan yang berisi: Latar Belakang Masalah, Devinisi
Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian
Pustaka, dan Sistematika Pembahasan.

Bab Il Landasan Teori yang berkaitan dengan pembentukan karakter
cinta Rasul melalui kegiatan pembacaan shalawat. Dalam bab ini, penulis

membagi menjadi tiga sub pembahasan yang masing-masing sub memiliki
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pembahasan tersendiri. Sub pertama membahas tentang pembentukan
karakter yang meliputi pengertian pembentukan karakter, tujuan dan manfaat
pembentukan karakter, pilar-pilar pebentukan karakter, faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan karakter dan proses pembentukan karakter. Sub
bab kedua membahas tentang karakter cinta Rasul yang meliputi pengertian
karakter cinta Rasul, hal-hal yang memotivasi dan mewajibkan kita untuk
cinta kepada Rasulullah saw, indikator-indikator cinta Rasul, upaya supaya
lebih cinta kepada Rasulullah saw., karakter pribadi Rasulullah saw. dan
peneladanannya dalam kehidupan sehari-hari. Sub bab ketiga membahas
Shalawat yang terdiri dari pengertian shalawat, keutamaan bershalawat dan
salam kepada Rasulullah saw., tempat dan waktu yang dianjurkan untuk
membaca shalawat, adab membaca shalawat, shalawat dapat membentuk
karakter, gambaran pembacaan shalawat di pesantren NU.

Bab Ill yaitu metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian,
lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

Bab IV vyaitu tentang pembahasan hasil penelitian yang meliputi:
gambaran umum pondok pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto
Kabupaten Banyumas, kegiatan pembacaan shalawat di pondok pesantren
Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten Banyumas dalam
membentuk karakter cinta Rasul pada santri, pembentukan karakter cinta
Rasul pada santri melalui kegiatan pembacaan shalawat di Pondok Pesantren

Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten Banyumas.
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Bab V penutup yang meliputi kesimpulan, saran, dan penutup.
Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran yang

menunjang dalam penelitian ini serta daftar riwayat hidup penulis.
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BAB V

PENUTUP

Dalam bab terakhir ini, penulis mencoba untuk menyimpulkan segala
sesuatu yang penulis kemukakan pada bab-bab sebelumnya. Selain itu, penulis
berusaha mengemukakan beberapa saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi
Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten Banyumas
untuk masa sekarang maupun masa yang akan datang sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan, khususnya yang berkaitan dengan proses
pembentukan karakter cinta Rasul pada santri melalui kegiatan pembacaan
shalawat di Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten
Banyumas.

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang di dapat dalam “Pembentukan Karakter Cinta
Rasul pada Santri melalui Kegiatan Pembacaan Shalawat di Pondok Pesantren
Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten Banyumas” dapat ditarik
kesimpulan bahwa ada beberapa kegiatan rutinan pembacaan shalawat yang
ada di pondok pesantren Al-Hidayah, yaitu ada kegiatan rutinan harian,
mingguan, bulanan dan tahunan yang terdiri dari pembacaan shalawat dawa’,
shalawat tibbil qulub, shalawat hajj, shalawat fatih, shalwat jibril, shalawat al-
barzanji serta shalawat simtudurror.

Ada beberapa hal yang dapat berpengaruh terhadap pembentukan

karakter cinta Rasul pada diri santri melalui kegiatan pembacaan shalawat. Hal
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tersebut adalah kandungan-kandungan yang ada dalam shalawat yang dibaca
yang nantinya dapat berpengaruh terhadap pembacanya, bershalawat dalam
keadaan suci, kekhusyuan saat membaca shalawat, niat dan tujuan yang baik,
keikhlasan dan kesabaran dalam membaca shalawat, menghadirkan hati
(lihuduri golbi) dalam membaca shalawat, memahami, meresapi serta
menghayati makna yang terkandung dalam shalawat yang dibaca, istiqgomah,
serta bershalawat sebagai kecintaan dan kerinduan kepada Rasulullah saw.

Dari hal-hal tersebut maka pembentukan karakter cinta Rasul melalui
kegiatan pembacaan shalawat dapat terealisasi. Dari kesemua hal tersebut
diatas juga saling mendukung satu sama lain, dan menjadi satu kesatuan dalam
kegiatan pembacaan shalawat.

Adapun kesimpulan dari penelitian ini, bahwa dalam Pondok Pesantren
Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto bagi santri-santri yang dalam kegiatan
pembacaan shalawatnya itu sesuai dengan hal-hal tersebut diatas yang menjadi
pengaruh terbentuknya karakter melalui kegiatan pembacaan shalawat maka
santri-santri  tersebut dalam kesehariannya mencerminkan peneladanan
terhadap karakternya Rasulullah saw. Sehingga dapat dikatakan bahwa,
pembentukan karakter cinta Rasul melalui kegiatan pembacaan shalawat
memang dapat terlaksana. Namun, bagi santri yang belum mencerminkan
peneladanan terhadap karakternya Rasulullah saw. masih dalam tahap proses,
karena semua perubahan-perubahan itu butuh proses. Dan diharapkan semua
santri nantinya dapat terkena pengaruh dari adanya kegiatan pembacaan

shalawat tersebut.
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B. Saran

1. Disarankan kepada para santri di Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci
Purwokerto untuk lebih suka bersholawat baik dalam kegiatan pondok
maupun bershalawat sendiri. Kemudian untuk lebih memahami makna dari
shalawat yang dibaca, serta menghayati, meresapi, dan diistigomahkan
dalam membacanya. Sehingga karakter cinta Rasul pada diri santri dapat
terbentuk.

2. Bagi pengasuh atau para pengajar untuk lebih menekankan lagi terhadap
santri akan pentingnya bershalawat dan pentingnya meneladani karakter
Rasulullah saw.

3. Dalam program pondok ditambahkan lagi kegiatan kajian shalawat-
shalawat, sehingga saat membaca shalawat santri senantiasa paham
maknanya sehingga nantinya dapat lebih memotivasi santri untuk bisa

meneladani karakter Rasulullah saw.

C. Penutup
Segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt Yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang yang telah berkenan memberikan hidayah
kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini dalam
bentuk skripsi. Namun penulis juga menyadari bahwa skripsi ini masih jauh
dari kesempurnaan dan masih terdapat banyak kekurangan dalam berbagai hal,

Semua itu semata-mata dikarenakan keterbatasan pengetahuan dan pemahaman
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penulis. Maka dari itu penulis mengharapkan adanya kritik dan saran dari para
pembaca untuk memperbaiki skripsi ini.

Tidak lupa penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada berbagai
pihak yang telah bersedia membantu penulis baik berupa pikiran, tenaga,
maupun materi dalam rangka menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Terakhir penulis mengucapkan semoga skripsi ini dapat memberikan
manfaat kepada penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya.

Amiin ya rabba’alamiin.
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